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Abstract: This study aims to analyze the practice of parental childcare as stated in Article 6 Law No. 
35 of 2014 concerning Child Protection and Islamic Law in Bandar Pasir Mandoge Village, Asahan 
Regency. An empirical juridical approach is used in this research. In addition, data collection by 
means of observation, interviews, and questionnaires. The results of the study concluded that the 
importance of parents, palm oil loose workers to obtain education and support by the environment and 
local government to help them develop more positive and involved parenting, as well as maintain the 
welfare and development of their children. It also shows that Article 6 Law No. 35 of 2014 on Child 
Protection and KHI Article 98 Paragraph 1 provide legal protection for children from authoritarian 
parenting or child abuse. Law No. 4 of 1979 concerning welfare When there are no longer parties who 
can carry out their responsibilities towards children, the implementation of rights and obligations 
becomes the responsibility of the State. 
 
Keywords: Parenting; Child Development; Laborer Parents 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik pengasuhan anak dari orang 
tua sebagaimana tercantum dalam Pasal 6 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang 
Perlindungan Anak dan Hukum Islam di Desa Bandar Pasir Mandoge Kab. Asahan. 
Pendekatan yuridis empiris digunakan dalam penelitian ini. Selain itu pengumpulan data 
dengan cara observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
pentingnya orang tua, buruh brondolan sawit untuk memperoleh pendidikan dan dukungan 
oleh lingkungan dan pemerintah daerah untuk membantu mereka mengembangkan pola 
asuh yang lebih positif dan terlibat, serta menjaga kesejahteraan dan perkembangan anak-
anak mereka. Hal ini juga menunjukkan bahwa Pasal 6 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 
Tentang Perlindungan Anak dan KHI Pasal 98 Ayat 1 memberikan perlindungan hukum 
bagi anak-anak dari pola asuh yang otoriter atau kekerasan terhadap anak. Undangan-
undang nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan bilamana tidak ada lagi pihak-pihak 
yang dapat melaksakan tanggung jawab terhadap anak maka pelaksanaan hak dan 
kewajiban itu menjadi tanggungjawab Negara 
 
Kata Kunci: Pola asuh; Perkembangan Anak; Orang tua buruh 
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Bandar Pasir Mandoge yang didominasi oleh pengelolaan kelapa sawit. Pekerja di 

pabrik kelapa sawit memiliki kriteria pendidikan dan pengalaman kerja yang ketat, 

tetapi ini tidak berlaku untuk petani kecil atau bahkan pekerja kelapa sawit lepas. 

Karena banyak buruh buah sawit putus sekolah atau tidak pernah sekolah. Akibatnya, 

hal ini juga dapat berdampak pada pola asuh anak oleh orang tua yang bekerja sebagai 

buruh buah sawit, karena faktor yang mempengaruhi pola asuh lebih banyak terjadi 

pada orang tua yang bekerja sebagai buruh buah sawit, selain kurangnya waktu untuk 

berkomunikasi dengan orang tua. anak mereka. Hal ini juga dipengaruhi oleh latar 

belakang pendidikan orang tua yang rendah, pengalaman orang tua yang kurang dalam 

mengasuh anak, usia orang tua, keterlibatan orang tua/nenek, hubungan orang tua-

anak, dan hubungan orang tua-anak. Sumber daya manusia yang berkualitas tidak 

diragukan lagi dibutuhkan di masa ekspansi yang cepat dan terobosan teknologi yang 

lebih kompleks ini. Namun, jika anak sudah mengalami kesulitan di 

pendidikan/sekolah pertama yang mampu menyebabkan penyimpangan, ini adalah 

masalah yang harus digali.  

Hasil wawancara dan observasi dilapangan menunjukan bahwa banyak anak 

yang ikut bekerja dan dianggap sebagai sesuatu yang lumrah, bahkan mereka 

beranggapan bahwa hal tersebut sudah menjadi tugas nya anak untuk membantu 

meringankan beban ekonomi keluarga dengan cara ikut mencari uang untuk kebutuhan 

keluarga. Padahal islam suddah menjelaskan Upaya yang dilakukan dalam mendidik 

anak. Bedasarkan hal tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa Tumbuh kembang anak 

tidak dapat dipisahkan dari fungsi penting orang tua, karena orang tua bertanggung 

jawab atas segala sesuatu, terutama tanggung jawab seorang ibu dalam mengasuh dan 

mendidik anak, sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW: “Al-ummu 

madrasatul ula, iza a'dadtaha a'dadta sya'ban thayyibal a'raq.” Artinya: “Ibu adalah sekolah 

utama, bila engkau mempersiapkannya, maka engkau telah mempersiapkan generasi 

terbaik”. 

Terjemahan hadits di atas sering dikutip sebagai pengingat akan pentingnya 

peran ibu dalam membentuk karakter anak-anak mereka. Hadis ini menunjukkan 

bahwa ibu memiliki peran yang sangat penting sebagai guru pertama bagi anak-anak 

dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan perilaku yang baik. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi seorang ibu untuk mempersiapkan dirinya dengan baik dan 

memperhatikan pengasuhan anak-anaknya dengan serius.1 

Orang  tua yang bekerja sebagai buruh bondolan dalam  Membesarkan dan 

mendidik anak seringkali dibarengi dengan kurangnya informasi tentang cara mendidik 

anak, seperti yang ditunjukkan oleh Nabi Muhammad SAW. Sebagai akibat dari 

kurangnya kesadaran ini, mereka melalaikan kewajiban mereka sebagai orang tua dan 

membesarkan anak-anak mereka dengan cara yang tidak benar dalam Islam. Kesalahan 

dalam mengasuh anak menjadi lebih umum, seperti agresi fisik dan emosional, terlalu 

banyak kebebasan, dan sebagainya. Orang tua harus menyadari bahwa gaya 

pengasuhan mereka memiliki dampak yang signifikan terhadap perubahan perilaku 
                                                           

1 Tuhfatul Ahwadzi, karya Imam Al-Mubarakfuri, terbit pertama kali di Mesir: 1310 H/1892 M 
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atau kepribadian anak mereka. Jika diasuh dengan memperhatikan pola konsumsi 

makanan dan pendidikan yang benar, maka kepribadian anak akan menjadi religius. 

Begitu pula sebaliknya, jika mereka mendidik anaknya dengan kekerasan, maka 

anaknya akan mengalami krisis iman, kurang otak, dan sebagainya.  Cara pengasuhan 

anak secara tegas sudah diataur dalam hukum islam sebagaimana, dalam firman Allah 

SWT dalam  Surah Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 

ُ وٰلِدٰت 
ْ
ن ُُي رْضِعْنَُُوَال ادَه 

َ
وْل
َ
يْنُُِا

َ
يْنُُِحَوْل

َ
امِل

َ
رَادَُُلِمَنُُْك

َ
نُُْا

َ
تِمُ ُا ضَاعَةَُُيُّ ُُالر  ىُ 

َ
وْدُُِوَعَل

 
مَوْل

ْ
هُ ُال

َ
ُل

ن ُ ه  ن ُُرِزْق  ه  وْفُِ ُوكَِسْوَت  مَعْر 
ْ
اُبِال

َ
ُُل ف 

 
كَل ُُت  اُنَفْس 

 
سْعَهَاُاِل اُ ُُو 

َ
ضَاۤر ُُل دِهَاُ ُوَالِدَةُ ُت 

َ
اُبِوَل

َ
وْدُ ُوَل

 
هُ ُمَوْل

 
ُل

دِهُ 
َ
ىُبِوَل

َ
وَارِثُُِوَعَل

ْ
ُُال

 
ُُذٰلِكَُُمِثْل رَادَاُفَاِنُُْ 

َ
اُا

ً
ُُعَنُُْفِصَال مَاُتَرَاض  نْه  رُ ُمِِّ

اُوَتشََاو 
َ
نَاحَُُفَل ُج 

يْهِمَا
َ
مُُْوَاِنُُُْ عَل رَدْتُّ

َ
نُُْا

َ
وْْٓاُا مُُْتَسْتَرْضِع 

 
ادكَ

َ
وْل
َ
اُا

َ
نَاحَُُفَل مُُْج 

 
يْك

َ
مُُْاِذَاُعَل مْت 

 
آُْسَل مُُْم  تَيْت 

ٰ
وْفُِ ُا مَعْر 

ْ
ُبِال

وا وْْٓاُالٰلَُُّوَات ق  م 
َ
ن ُُوَاعْل

َ
وْنَُُبِمَاُالٰلَُُّا

 
ُبَصِيْرُ ُتَعْمَل

Artinya :“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya 

dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya 

ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 

maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan.”(Q.S. Al-Baqarah [2]: 233). 

 

Berdasarkan Surah tersebut dapat disimpulkan bahwa pola pengasuhan harus 

dilakukan dimuali dari anak baru lahir dan harus dilakukan oelh kedua orangtuanya 

sesuai dengan kewajiban masing-masing . Pencapaian orang tua dalam mendidik 

anaknya akan sangat membantu anak dalam mencapai cita-citanya. Alhasil, pentingnya 

pola asuh (hadhânah) bagi tumbuh kembang anak tidak bisa dilebih-lebihkan. Pola asuh 

yang dimaksud adalah gambaran sikap dan perilaku orang tua dan anak saat terlibat 

dan berkomunikasi selama kegiatan pengasuhan. Orang tua akan memberikan 

perhatian, aturan, disiplin, insentif dan hukuman, serta membalas keinginan anaknya 

selama kegiatan pengasuhan ini. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua senantiasa 

diamati, dinilai, dan ditiru oleh anaknya, yang kemudian diresapi dan menjadi 

kebiasaan bagi keturunannya, disadari atau tidak disadari. Ini merupakan keberhasilan 

jika anak dapat mengikuti perilaku positif yang diajarkan oleh seluruh anggota 

keluarga. Jika keluarga berhasil dalam tugas dan kegiatannya, maka dengan sendirinya 
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akan membangun masyarakat yang berkualitas dan menjadi lingkungan yang cocok 

untuk pengembangan potensi setiap anggota keluarga.  

Menurut pandangan Islam, perlindungan hak anak dalam Islam terbagi menjadi 

tujuh (tujuh) bagian: pertama, hak anak untuk hidup dianggap sebagai aspek integral 

dari hak hidup manusia, yaitu hak asasi manusia. Kedua, hak-hak anak dalam konteks 

keturunannya. Ketiga, anak berhak atas nama yang layak. Keempat, anak berhak atas 

air susu ibu (ASI). Kelima, hak anak atas harta benda. Keenam, hak anak atas 

pendidikan dan pengajaran. Hak anak untuk dirawat, diasuh, dan dipelihara adalah 

yang ketujuh. Setiap anak akan membutuhkan perawatan, pemeliharaan, dan perhatian 

untuk menjadi dewasa.2 

Pengembangan potensi tersebut akan menghasilkan generasi yang 

berkepribadian unggul, berdaya saing tinggi, serta bermoral dan beretika. Bukan 

sebaliknya, melahirkan generasi kebencian, kekerasan, dan cinta kering, serta orang-

orang yang membangkang, liar, dan bergolak. Jika orang tua dapat membesarkan anak 

yang membanggakan, maka akan berdampak pada ketahanan keluarga yang menjadi 

basis ketahanan masyarakat, ketahanan daerah, dan ketahanan nasional yang berperan 

sebagai pencegah pertahanan negara. Sulit untuk membesarkan dan mengembangkan 

anak-anak muda yang baik, luar biasa, berkualitas, dan dapat diandalkan. Ada beberapa 

kendala dan kekhawatiran yang harus dihadapi orang tua, terutama di era globalisasi 

ini, yang telah melintasi hambatan geografis dan budaya internasional. Akibatnya beban 

orang tua untuk mendidik dan mengasuh anak semakin bertambah. Ini menghasilkan 

pola keintiman yang unik pada setiap orang tua dan anak. Gaya pengasuhan terkait erat 

dengan ciri kepribadian masing-masing orang tua; Usia orang tua, jumlah anak yang 

diasuh, dan tingkat pendidikan orang tua semuanya berperan dalam membentuk pola 

asuh yang dimiliki anak pada umumnya. Asal sosial ekonomi yang berbeda juga dapat 

menyebabkan perbedaan dalam teknik pengasuhan dalam setiap rumah tangga. Inayati 

Ma'rifah, Cut Dhien Nourwahida, Andri Noor Adriansyah, dan rekan (2018) 

mempublikasikan temuannya dalam artikel “Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Pemulung“  

ditemukan bahwa pola asuh keluarga pemulung terhadap anaknya yang berusia 4-12 

tahun di Desa Manggarai Timur adalah pola asuh otoriter, yaitu pola asuh dengan 

aturan yang ketat dalam mengasuh anaknya. Setiap pelanggaran ada hukumannya. Ada 

sedikit atau tidak ada pujian untuk membenarkan perilaku anak ketika mereka 

mengikuti standar ini.3 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris. Penelitian yuridis 

empiris  merupakan jenis penelitian hukum sosiologis dan dapat disebutkan dengan 

penelitian secara lapangan, yang mengkaji ketentun hukum yang berlaku serta yang 

telah terjadi didalam kehidupan masyarakat atau dengan kata lain yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang telah 

terjadi di masyarakat dengan maksud mengetahui dan menemukan fakta-fakta dan data 

                                                           
2 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 273 
3 inayati ma'rifah, Cut Dhien Nourwahida, Andri Noor Adriansyah, Pola Asuh Anak Dalam 

Keluarga Pemulung, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Indonesia. Vol.14 no. 1 (2018). 
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yang dibutuhkan. 4  Pengambilan data dilakukan di Desa Bandar Pasir Mandoge, 

Kecamatan Bandar Pasir Mandoge, Kab, Asahan. Ada berbagai cara untuk penelitian 

hukum. Dengan menggunakan strategi ini, peneliti akan mengumpulkan informasi dari 

berbagai perspektif tentang hal-hal yang terkait dengan masalah hukum yang sedang 

dipertimbangkan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan strategi kasus, yang 

memerlukan analisis contoh-contoh yang terkait dengan masalah yang dihadapi yang 

telah menghasilkan putusan pengadilan yang memiliki kekuatan hukum yang bertahan 

lama.5 

Pengumpulan Data untuk mendapatkan  data sekunder, penulis melakukan 

kegiatan pengumpulan data melalui obsevasi. Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini dengan cara mengamati secara langsung bagaimana cara orang tua 

mengasuh anak yang bekerja sebagai buruh buah sawit di Desa Bandar Pasir Mandoge 

Kecamatan Asahan, dan dengan mengamati setiap keluarga yang menjadi fokus 

penelitian, mengamati tempat tinggal, kondisi rumah tangga. tempat tinggal, 

lingkungan sosial, dan kegiatan sehari-hari setiap anggota keluarga dalam kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya, penulis melakukan wawancara informasi berupa sesi tanya 

jawab antara koresponden dan responden tentang gaya pengasuhan orang tua, baik 

berupa peraturan perundang-undangan, buku-buku mengenai Hukum perlindungan 

anak, artikel, jurnal, hasil penelitian, dan karya ilmiah lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini, agar dapat diselesaikan dalam menelaah dan meneliti 

permasalahan pola asuh tersebut. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah menggunakan Teknik Analisis Deskriptif yang mengkaji Study Skunder 

Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 dengan analisis, teori hukum pidana, teori hukum 

islam seperti merujuk pada Alquran dan Hadis, dalam pola asuh anak serta pada kitab-

kitab, dalam litelatir, untuk menambah data bahan hukumdalam teknik analisis data 

bahan hukum yang dipakai. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengasuhan Anak (Buruh Brondolan Sawit) di Desa Bandar Pasir Mandoge 

Konsep pola asuh dalam perspektif Islam adalah pola asuh yang dapat 

memberikan keteladanan, nasehat, perhatian atau pengawasan, kebiasaan baik dan 

juga perhatian terhadap moral anak6. Pola asuh adalah suatu kontak antara anak dan 

orang tua yang menyangkut penyediaan kebutuhan fisik (seperti makan, minum, 

dan sebagainya) dalam masyarakat agar anak dapat hidup damai dengan 

lingkungannya. Pola asuh, menurut Santrock, adalah strategi pengasuhan yang 

digunakan oleh orang tua untuk membantu anak-anak mereka berkembang menjadi 

pribadi yang matang secara sosial. Menurut Pasal 1 angka 11 UU Perlindungan 

Anak No. 35 Tahun 2014, Kewenangan Pengasuhan Orang Tua adalah kewenangan 

orang tua untuk mengasuh, mendidik, memelihara, mengasuh, melindungi, dan 

                                                           
4 Bambang Waluyo, “Penelitian Hukum Dalam Praktek” (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), hlm 15 
5 Ibid, hlm. 134 
6 Santrock,Jhon w,Perkembangan anak Edisi 11, Jakarta; Erlangga, 2009 
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membesarkan anak sesuai dengan iman dan keterampilan, bakat, dan minat. Namun 

dalam point 12 juga ditegaskan bahwa Hak Anak adalah bagian dari hak asasi 

manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh Orang Tua, Keluarga, 

masyarakat, negara, pemerintah, dan pemerintah daerah. Anak selain penerus 

generasi keluarga juga penerus bangsa dan negara yang memiliki tugas dan 

kewajiban yang berat ketika sudah dewasa, dengan kata lain pengasuhan anak 

bukan hanya berpusat dari orang tua melainkan keluarga, lingkungan dan 

pemerintah, namun tidak dapat dipungkiri bahwa pengasuhan anak sangat 

bertumpu oleh cara orangtua dalam menerapkan pengasuhan anak. Pengasuhan 

secara langsung artinya bentuk usaha orang tua yang berkaitan dengan 

pembentukan kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang dilakukan secara 

sengaja, baik berupa perintah, larangan, hukuman, penciptaan situasi maupun 

pemberian hadiah sebagai alat pendidikan.  

Pola asuh adalah proses memanusiakan atau mengembangkan anak secara 

welas asih yang harus disesuaikan dengan konteks, lingkungan, dan zaman. 

Hubungan antara anak dan orang tua selama kegiatan pengasuhan disebut sebagai 

gaya pengasuhan. Pola asuh ini meliputi orang tua mendidik, membimbing, 

mendisiplinkan, dan melindungi anaknya agar menjadi dewasa sesuai dengan 

standar masyarakat. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 yang mengatur 

tentang perlindungan anak sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 menegaskan bahwa hak anak merupakan bagian dari hak 

asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua. 

keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

Paldal malsyalralkalt, nilali-nilali budalyal, malnusial membentuk kelualrgal, 

membesalrkaln alnalk-alnalk, sertal berusalhal untuk meneruskaln nilali-nilali untuk 

kesuksesaln alnalk daln oralng lalin di malsal yalng alkaln dalting. Alnalk-alnalk belaljalr nilali-

nilali yalng diturunkaln kepaldal merekal melallui konteks lingkungaln merekal. Nilali-

nilali yalng terciptal paldal zalmaln tertentu alkaln membentuk galyal hidup sehalri-halri 

alnalk. Polal alsuh dalpalt didefinisikaln sebalgali metode penaltalaln lingkungaln fisik, 

lingkungaln sosiall, interalksi dengaln alnalk, psikologis, sualsalnal sosiall budalyal, perilalku 

yalng ditalmpilkaln ketikal berhaldalpaln dengaln alnalk, daln menentukaln nilali-nilali morall 

sebalgali lalndalsaln perilalku alnalk. Galgalsaln ini didukung oleh penelitialn lintals budalyal 

yalng mengungkalpkaln balhwal kealdalaln kelualrgal daln polal alsuh mempengalruhi 

kealdalaln psikologis alnalk, menyiraltkaln balhwal kelualrgal memalinkaln peraln penting 

dallalm perkembalngaln individu. Palrenting menggalbungkaln cital-cital disiplin. 

Sedalngkaln disiplin aldallalh metode yalng digunalkaln malsyalralkalt untuk mengaljalrkaln 

perilalku morall kelompok yalng sesuali kepaldal alnalk-alnalk. Tujualn disiplin aldallalh 

untuk mengaljalrkaln kepaldal alnalk tentalng yalng balik daln yalng sallalh sertal mendorong 

merekal untuk bertindalk sesuali dengaln stalndalr nilali yalng aldal dallalm malsyalralkalt 

daln lingkungalnnyal. Sifalt morall alnalk dipengalruhi oleh polal alsuh ibu sebalgali oralng 

tual. Orientalsi sosiall, kontrol diri, kepaltuhaln, halrgal diri, empalti, halti nuralni, 

penallalraln morall, daln alltruisme aldallalh semual altribut morall yalng alkaln 
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diinternallisalsi oleh alnalk-alnalk sebalgali alkibalt dalri pengalruh ibu merekal. Alkibaltnyal, 

sallalh saltu malsallalh morall yalng halrus dialjalrkaln oralng tual kepaldal alnalknyal aldallalh 

balgalimalnal sehalrusnyal alnalk berinteralksi dengaln oralng lalin. Oralng tual halrus 

membalntu alnalk-alnalk merekal dallalm menjalgal perilalku sosiall yalng dalpalt diterimal 

daln memfalsilitalsi interalksi sosiall alnalk-alnalk merekal sehinggal merekal efisien. 

Polal alsuh alnalk yalng oralng tualnnyal bekerjal sebalgali buruh brondolaln salwit 

jugal dalpalt dipengalruhi oleh tingkalt pendidikaln daln pengetalhualn merekal tentalng 

polal alsuh yalng balik. Keterbaltalsaln alkses daln kesempaltaln untuk memperoleh 

pendidikaln daln informalsi tentalng pengalsuhaln yalng positif dalpalt membualt oralng 

tual kesulitaln dallalm memenuhi kebutuhaln daln halk alnalk-alnalk merekal.7 kesenjalngaln 

polal alsuh yalng terjaldi. Alkibalt alktivitals palral buruh bualh salwit tersebut, malkal polal 

alsuh alnalk di Dusun Balndalr Palsir Malndoge Kalbupalten Alsalhaln yalng oralng tualnyal 

bekerjal sebalgali buruh lepals salwit memiliki walktu yalng salngalt terbaltals untuk 

memalksimallkaln ikaltaln sosiall altalu hubungaln pengalsuhaln balgi alnalk-alnalk tersebut. 

Oralng tual halrus beralngkalt kerjal setialp halri paldal pukul limal palgi untuk mencalri 

bualh kurmal yalng jaltuh. Kalrenal jalralk daln walktu yalng dibutuhkaln untuk falsilitals 

jallaln, salngalt tidalk bialsal balgi oralng tual untuk pulalng lalrut mallalm, sehinggal alnalk-

alnalk halnyal dalpalt bertemu dengaln oralng tual merekal di mallalm halri. halnyal. Kalrenal 

oralng tual tidalk ideall dallalm melengkalpi polal alsuh yalng halrus diterimal alnalk, malkal 

terjaldi keterikaltaln alntalral oralng tual dengaln alnalk. Alkibaltnyal, lingkungaln malsyalralkalt 

memiliki pengalruh yalng salngalt besalr terhaldalp polal alsuh. Paldal daltal yalng tercaltalt 

oleh pemerintalhaln Desal Balndalr Palsir Malndoge, daleralh ini memiliki 7.489 

Penduduk dallalm 2.103 Kalrtu Kelualrgal (KK). Paldal salmpel penelitialn, peneliti 

mengkhususkaln penelitialn paldal daleralh Dusun V Desal Balndalr palsir malndoge, 

berikut daltal paldal dusun V tersebut :8 

Talbel 1 

Daltal Kependudukaln Dusun V Desal Balndalr Palsir Malndoge, Kalb. Alsalhaln 

1. Daltal Kependudukaln Dusun V 
 

Jumlalh penduduk 560 

Jumlalh KK 175 

Jumlalh Lalki-lalki 274 

Jumlalh perempualn 286 

Jumlalh Balyi 0-5 Talhun 32 

Jumlalh Falkir 8 

Jumlalh miskin 30 

                                                           
7 Darmawanti, A. S., & Gunawan, F. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Anak 

pada Keluarga Pekerja Brondolan Sawit di Desa Mekar Jaya, Kecamatan Kota Manna, Kabupaten Bengkulu 
Selatan. Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, 2014, 2(1), 67-76. 

8 Sumber Data Pemerintahan Desa Bandar Pasir Mandoge Kab. Asahan 2022 

2. Data Usia Non-Produktif 
dalam   bekerja/tidak bekerja 

Bayi 0-5 thn 32 

Usia 6-12 thn(SD) 29 

Usia 13-15 thn(SMP) 34 

Usia 16-18 thn(SMA) 32 

Usia 19-22 thn(Mahasiswa) 21 

Lansia(60 >) 35 

Jumlah 183 
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Dalta I yalng disaljikaln aldallalh daltal kependudukaln Dusun v Desa Balndalr Palsir 

Malndoge Kalb. alsalhaln yalng dikelolal oleh pemerintalh desal. Beberalpa informalsi 

penting yalng dalpalt dipalhalmi dalri daltal dialtals alntalral lalin: 

1. Jumlalh Penduduk: Jumlalh totall penduduk yalng tinggall di desal tersebut aldallalh 

560 oralng. 

2. Jumlalh KK: Jumlalh totall Kepallal Kelualrgal (KK) yalng terdalftalr di desal tersebut 

aldallalh 175 KK. 

3. Jumlalh Lalki-lalki: Jumlalh totall penduduk lalki-lalki di desal tersebut aldallalh 274 

oralng. 

4. Jumlalh perempualn: Jumlalh totall penduduk perempualn di desal tersebut aldallalh 

286 oralng. 

5. Jumlalh Balyi 0-5 Talhun: Jumlalh balyi berusial 0-5 talhun yalng tinggall di desal 

tersebut aldallalh 32 balyi. 

6. Jumlalh Falkir: Jumlalh totall penduduk falkir (yalng hidup dallalm kemiskinaln 

ekstrem) di desal tersebut aldallalh 8 oralng. 

7. Jumlalh Miskin: Jumlalh totall penduduk miskin di desal tersebut aldallalh 30 oralng.

  

Daltal II yalng disaljikaln aldallalh daltal kependudukaln Dusun V Desal Balndalr Palsir 

Malndoge Kalb. Alsalhaln yalng dikelolal oleh pemerintalh desal dengaln memperhaltikaln 

usial penduduk dallalm kelompok usial yalng berbedal. Beberalpal informalsi penting 

yalng dalpalt dipalhalmi dalri daltal ini alntalral lalin: 

1. Balyi 0-5 Talhun : Jumlalh balyi daln alnalk-alnalk berusial 0-5 talhun yalng tinggall di 

desal tersebut aldallalh 32 oralng. 

2. Usial 6-12 thn(SD): Jumlalh alnalk-alnalk yalng berusial 6-12 talhun daln bersekolalh di 

tingkalt Sekolalh Dalsalr (SD) di desal tersebut aldallalh 29 oralng. 

3. Usial 13-15 thn(SMP): Jumlalh remaljal yalng berusial 13-15 talhun daln bersekolalh di 

tingkalt Sekolalh Menengalh Pertalmal (SMP) di desal tersebut aldallalh 34 oralng. 

4. Usial 16-18 thn(SMAl): Jumlalh remaljal yalng berusial 16-18 talhun daln bersekolalh di 

tingkalt Sekolalh Menengalh Altals (SMAl) di desal tersebut aldallalh 32 oralng. 

5. Usial 19-22 thn(Malhalsiswal): Jumlalh penduduk yalng berusial 19-22 talhun daln 

menempuh pendidikaln tinggi (malhalsiswal) di desal tersebut aldallalh 21 oralng. 

6. Lalnsial(60 >): Jumlalh penduduk yalng berusial 60 talhun altalu lebih (lalnsial) di desal 

tersebut aldallalh 35 oralng. 

Jumlalh: Totall jumlalh penduduk yalng terdalftalr dallalm talbel dialtals aldallalh 183 

oralng. 

Polal alsuh oralng tual yalng bekerjal sebalgali buruh brondolaln salwit dalpalt terkalit 

dengaln kondisi kerjal yalng kerals daln lingkungaln sosiall yalng sulit di malnal merekal 

beraldal. Sebalgali buruh brondolaln salwit, oralng tual halrus bekerjal di balwalh terik 

maltalhalri daln mengalngkalt bebaln beralt, yalng dalpalt menimbulkaln ralsal lelalh daln 

kelelalhaln. Selalin itu, lingkungaln sosiall di sekitalr merekal mungkin kuralng kondusif 

untuk pengembalngaln alnalk-alnalk mereks, sehinggal sulit balgi oralng tual untuk 
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terlibalt dallalm pengalsuhaln alnalk-alnalk merekal. Berdalsalrkaln hall tersebut peraln 

pemerintalh salngalt dibutuhkaln untuk memperhaltikaln  Dallalm daltal usial produktif 

bekerjal/penduduk yalng sudalh bekerjal daltal yalng diperoleh sebalgali berikut : 

 

 

 

Gralfik 1.1 

 
Daltal yalng disaljikaln aldallalh daltal pekerjalaln penduduk di Dusun V Desal Balndalr 

Palsir Malndoge Kalb. Alsalhaln. Berikut aldallalh penjelalsaln terkalit daltal tersebut: 

1. PNS (Pegalwali Negeri Sipil): Jumlalh penduduk di Dusun V Desal Balndalr Palsir 

Malndoge yalng bekerjal sebalgali PNS aldallalh 10% dalri totall penduduk. PNS aldallalh 

pegalwali yalng dipekerjalkaln oleh pemerintalh daln bialsalnyal mendalpaltkaln galji 

secalral tetalp. 

2. Kalryalwaln Swalstal: Jumlalh penduduk di Dusun V Desal Balndalr Palsir Malndoge 

yalng bekerjal sebalgali kalryalwaln swalstal aldallalh 15% dalri totall penduduk. 

Kalryalwaln swalstal aldallalh pekerjal yalng dipekerjalkaln oleh perusalhalaln swalstal daln 

bialsalnyal jugal mendalpaltkaln galji secalral tetalp. 

3. Petalni: Jumlalh penduduk di Dusun V Desal Balndalr Palsir Malndoge yalng bekerjal 

sebalgali petalni aldallalh 25% dalri totall penduduk. Petalni aldallalh pekerjal yalng 

menghalsilkaln balhaln palngaln seperti salyuraln, bualh-bualhaln, daln paldi dengaln calral 

bercocok talnalm. 

4. Wiralswalstal/Wiralusalhal: Jumlalh penduduk di Dusun V Desal Balndalr Palsir 

Malndoge yalng bekerjal sebalgali wiralswalstal/wiralusalhal aldallalh 19% dalri totall 

penduduk. Wiralswalstal/wiralusalhal aldallalh pekerjal yalng memiliki usalhal sendiri 

daln memperoleh penghalsilaln dalri keuntungaln yalng dihalsilkaln dalri usalhalnyal. 

5. Buruh Brondolaln Salwit: Jumlalh penduduk di Dusun V Desal Balndalr Palsir 

Malndoge yalng bekerjal sebalgali buruh brondolaln salwit aldallalh 12% dalri totall 

penduduk. Buruh brondolaln salwit aldallalh pekerjal yalng mengalmbil brondolaln 

altalu sisal-sisal bualh salwit untuk dijuall altalu diolalh kemballi. 
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6. Buruh Lepals: Jumlalh penduduk di Dusun V Desal Balndalr  Palsir Malndoge yalng 

bekerjal sebalgali buruh lepals aldallalh 10% dalri totall penduduk. Buruh lepals aldallalh 

pekerjal yalng bekerjal untuk keperlualn sementalral daln bialsalnyal tidalk memiliki 

pekerjalaln tetalp. 

7. IRT (Ibu Rumalh Talnggal): Jumlalh penduduk di Dusun V Desal Balndalr Palsir 

Malndoge yalng tidalk bekerjal daln menjaldi IRT aldallalh 9% dalri totall penduduk. 

IRT aldallalh perempualn yalng mengurus rumalh talnggal daln tidalk bekerjal di lualr 

rumalh. 

Pembalhalsaln dallalm penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalsuhaln 

alnalk oralng tual (buruh brondolaln salwit) dimalnal dallalm melalkukaln penelitialn ini 

ditetalpkaln sebesalr 46 oralng tual buruh brondolaln salwit sebalgali responden. Dallalm 

pelalksalnalaln penelitialn ini, ditetalpkaln sebesalr 46 oralng responden yalitu 36 

perempualn (78%)  daln 10 lalki-lalki (22%). 

Balhwal malyoritals responden dallalm penelitialn ini aldallalh perempualn menunjukkaln 

balhwal peraln ibu dallalm pengalsuhaln alnalk paldal kelualrgal buruh brondolaln salwit 

salngalt dominaln. Nalmun, untuk memalhalmi lebih lalnjut mengenali pengalsuhaln alnalk 

yalng dilalkukaln oleh oralng tual buruh brondolaln salwit, perlu diperhaltikaln valrialbel-

valrialbel lalin yalng mempengalruhi pengalsuhaln alnalk seperti pendidikaln, staltus 

ekonomi, umur, pengallalmaln mengalsuh alnalk, daln nilali-nilali budalyal yalng dialnut 

oleh kelualrgal buruh brondolaln salwit. 

Aldalpun polal pengalsuhaln alnalk oleh oralng tual buruh brondolaln salwit dalpalt 

bervalrialsi tergalntung paldal falktor-falktor tersebut. Nalmun, beberalpal studi sebelumnyal 

menunjukkaln balhwal buruh brondolaln salwit cenderung bekerjal dallalm kondisi yalng 

sulit daln berpenghalsilaln rendalh, sehinggal pengalsuhaln alnalk dalpalt menjaldi 

talntalngaln yalng signifikaln balgi oralng tual. Merekal mungkin tidalk memiliki alkses 

yalng memaldali ke lalyalnaln pendidikaln daln kesehaltaln, sertal dalpalt mengallalmi 

tekalnaln walktu daln stres alkibalt pekerjalaln daln tuntutaln kelualrgal yalng beralt.  Dallalm 

konteks tersebut, perempualn sebalgali ibu mungkin alkaln lebih bertalnggung jalwalb 

dallalm melalksalnalkaln tugals pengalsuhaln alnalk. Nalmun, ini bukaln beralrti balhwal 

peraln alyalh dallalm pengalsuhaln alnalk tidalk penting. 

Gralfik 1.2 
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Dialnal Balumrind mengidentifikalsi tigal jenis polal alsuh utalmal paldal talhun 1960-

aln, yalitu polal alsuh otoriter, permisif, daln otoritaltif. Nalmun, kemudialn paldal talhun 

1980-aln, ial menalmbalhkaln saltu jenis polal alsuh yalng dikenall sebalgali polal alsuh netrall 

altalu polal alsuh tidalk peduli (uninvolved/neglectful palrenting). Oleh kalrenal itu, totall 

aldal empalt jenis polal alsuh yalng diidentifikalsi oleh Dialnal Balumrind, yalitu: 

1. Polal alsuh otoriter (aluthoritalrialn palrenting): Oralngtual yalng salngalt tuntut daln 

mengontrol, tetalpi kuralng responsif terhaldalp alnalk. Oralngtual jenis ini sering 

menggunalkaln kekeralsaln altalu hukumaln fisik sebalgali bentuk disiplin. 

2. Polal alsuh permisif (permissive palrenting): Oralngtual yalng responsif, tetalpi kuralng 

tuntut daln mengontrol. Oralngtual jenis ini cenderung membialrkaln alnalk-alnalk 

mengalmbil keputusaln merekal sendiri daln kuralng memberikaln baltalsaln daln 

disiplin. 

3. Polal alsuh otoritaltif (aluthoritaltive palrenting): Oralngtual yalng responsif, tuntut, daln 

mengontrol. Oralngtual jenis ini memberikaln dukungaln daln cintal paldal alnalk 

merekal, tetalpi jugal menetalpkaln baltalsaln yalng jelals daln memberikaln konsekuensi 

yalng sesuali ketikal alnalk melalnggalr alturaln.  

4. Polal alsuh netrall altalu polal alsuh tidalk peduli (uninvolved/neglectful palrenting): 

Oralngtual yalng tidalk memberikaln perhaltialn altalu dukungaln paldal alnalk merekal, 

balik secalral fisik malupun emosionall. Oralngtual jenis ini cenderung tidalk terlibalt 

dallalm kehidupaln alnalk merekal daln tidalk memberikaln baltalsaln altalu pengalwalsaln 

paldal perilalku alnalk. 

Berdalsalrkaln halsil sebalraln kuisioner peneliti terhaldalp responden, 

menunjukkaln balhwal polal alsuh yalng oralng tual buruh brondolaln salwit cenderung 

menggunalkaln polal alsuh otoriter. penting untuk diingalt balhwal polal alsuh yalng 

digunalkaln oleh oralng tual dalpalt mempengalruhi perkembalngaln alnalk, daln polal alsuh 

otoriter dalpalt memiliki dalmpalk negaltif paldal kesehaltaln mentall daln emosionall alnalk.9 

Sesuali halsiltemualn walwalncalral dengaln alpalralt desal Balndalr Palsir Malnurung yalng 

dilalkukaln peneliti salalt Pral penelitialn paldal halri Jum'alt 18 Malret 2022, dengaln Balpalk 

Alrdialnsyalh Malnurung menjelalskaln balhwal alnalk usial sekolalh yalng menempuh 

pendidikaln dalri SMP hinggal SMAl daln yalng oralng tual bekerjal sebalgali buruh talni, 

termalsuk buruh salwit lepals, keralp membualt resalh walrgal, seperti mengemudi ugall-

ugallaln di jallaln salalt beralngkalt daln pulalng sekolalh. Palk Alrdialnsyalh jugal mengaltalkaln 

balhwal ial sering melihalt alnalk-alnalk sekolalh di sebualh toko dekalt rumalhnyal, daln 

merekal bolos sekolalh paldal jalm sekolalh. Selalin bolos sekolalh, alnalk-alnalk mudal ini 

beralni merokok di tempalt umum. Setialp kalli merekal dihukum daln dinalsihalti, alnalk-

alnalk mudal mengungkalpkaln ketidalksenalngaln merekal dengaln menalnggalpi secalral 

tidalk sopaln. Berdalsalrkaln temualn walwalncalral tersebut, malkal peraln lingkungaln 

dallalm mencegalh alnalk tidalk disiplin di sekolalh sehalrusnyal menjaldi salngalt penting, 

                                                           
9 Baumrind, D. Current patterns of parental authority. Developmental Psychology, 1971, 4 (1, 

Pt. 2) 
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sehinggal bukaln halnyal oralng tual yalng halrus disallalhkaln, tetalpi lingkungaln jugal 

halrus dalpalt mencegalh hall tersebut. terjaldi dengaln mengelualrkaln peringaltaln kepaldal 

alnalk. 

Jikal hall ini dibialrkaln terus menerus, malkal alkaln berpengalruh paldal perilalku 

daln pendidikaln alnalk, sertal menggalnggu malsyalralkalt lalinnyal. Kuralngnyal perhaltialn 

oralng tual terhaldalp alnalknyal diyalkini alkaln berdalmpalk paldal perilalku, pertumbuhaln, 

daln perkembalngalnnyal. Jikal kegialtaln seperti di altals dibialrkaln, malkal salngalt 

mungkin balnyalk alnalk yalng putus sekolalh daln hidup di lingkungaln yalng miskin. 

Pemerintalh talmpalknyal tidalk mempedulikaln keenggalnaln daln kalpalsitals oralng 

tual untuk memberikaln pendidikaln daln mengalsuh alnalk-alnalk merekal. Pemerintalh 

jugal mengalbalikaln tingkalt pendidikaln oralng tual sebalgali pendidik informall balgi 

alnalknyal. Meskipun palrtisipalsi oralng tual dallalm pengalsuhaln daln pendidikaln alnalk 

salngalt penting, nalmun oralng tual halrus menyaldalri pentingnyal menalnalmkaln 

kecerdalsaln alnalk. Jalngaln bialrkaln palral oralng tual meraltalpi kenyaltalaln balhwal 

kecerdalsaln alnalknyal halnyal alkaln menetals daln belum tumbuh sempurnal. Jikal kital 

ingin negalral kital bersaling dengaln negalral lalin, kital halrus memprioritalskaln lalngkalh-

lalngkalh pemberdalyalaln alnalk. Alkibaltnyal, pemerintalh (balik melallui Mendiknals, 

Menkes, BKKBN, altalu lalinnyal) halrus menjaldi pelopor reformalsi undalng-undalng 

yalng membualt pendidikaln alnalk oralng tual menjaldi tidalk beralrti. Pemerintalh jugal 

halrus memberikaln kondisi yalng kondusif balgi palral oralng tual untuk tertalrik 

mendidik alnalk-alnalknyal, terutalmal yalng malsih belial. Tentunyal pemerintalh halrus 

berusalhal semalksimall mungkin untuk menjalmin kepentingaln tersebut didukung 

oleh pendidikaln oralng tual yalng memaldali. 

 

2. Analisis Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Pada 

Pengasuhan Anak Oleh Orang Tua (Buruh Brondolan Sawit) di Desa Bandar Pasir 

Mandoge 

Menurut Teori Alksi Sosiall Malx Weber, polal alsuh aldallalh tindalkaln yalng 

dilalkukaln daln dilalksalnalkaln oleh oralng tual dallalm kelualrgal. Keputusaln mengalsuh 

alnalk dallalm kelualrgal tidalk dibualt daln dilalksalnalkaln secalral sewenalng-wenalng, 

melalinkaln dengaln allalsaln yalng balik. Perilalku individu, menurut Weber, berorientalsi 

paldal tujualn yalng ingin dicalpali daln dipilih dalri berbalgali allternaltif pendekaltaln. 

Berdalsalrkaln balnyalknyal bentuk polal alsuh yalng aldal, cukup mudalh untuk 

meneralpkalnnyal dallalm kelualrgal. Tentu saljal implementalsinyal halrus didorong oleh 

halsil yalng diinginkaln. Keinginaln logis dalri setialp oralng tual di bidalng pendidikaln 

untuk alnalk merekal aldallalh algalr alnalk menjaldi pintalr daln memiliki caltaltaln alkaldemis 

yalng kualt. 

Undalng-Undalng No. 35 Talhun 2014 tentalng Perlindungaln Alnalk memiliki tujualn 

untuk melindungi alnalk dalri segallal bentuk kekeralsaln, diskriminalsi, eksploitalsi, daln 

perlalkualn yalng merugikaln. Sallalh saltu hall yalng dialtur dallalm undalng-undalng ini 

aldallalh tentalng halk alnalk untuk mendalpaltkaln perlindungaln, pemenuhaln halk-halknyal, 

sertal pengalsuhaln daln peralwaltaln yalng balik dalri oralng tual altalu walli yalng salh. 
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Palsall yalng mengaltur tentalng pengalsuhaln alnalk dallalm Undalng-Undalng No. 35 

Talhun 2014 tentalng Perlindungaln Alnalk aldallalh Palsall 6. Palsall ini berisi ketentualn 

balhwal setialp alnalk berhalk altals pengalsuhaln daln peralwaltaln dalri oralng tual altalu walli 

yalng salh, sertal halk untuk hidup, tumbuh, daln berkembalng dengaln balik sesuali 

dengaln potensi yalng dimilikinyal. Selalin itu, Palsall 6 jugal mengaltur balhwal oralng tual 

altalu walli yalng salh memiliki kewaljibaln untuk memberikaln pengalsuhaln daln 

peralwaltaln yalng balik balgi alnalk sesuali dengaln halk-halk yalng dimilikinyal.10 

Dallalm hall ini, oralng tual buruh brondolaln salwit di Desal Balndalr Palsir Malndoge 

jugal halrus memperhaltikaln halk alnalk merekal sesuali dengaln ketentualn dallalm undalng-

undalng tersebut. Merekal halrus memberikaln perlindungaln, pemenuhaln halk-halk, daln 

pengalsuhaln sertal peralwaltaln yalng balik balgi alnalk-alnalk merekal. Selalin oralng tual 

pemerintalh jugal halrus malmpu mengontrol alpalkalh undalng-undalng yalng dijaldikaln 

dalsalr sudalh dalpalt diteralpkaln sepenuhnyal dimalsyalralkalt. 

Nalmun demikialn, pengalsuhaln alnalk oleh oralng tual buruh brondolaln salwit di 

Desal Balndalr Palsir Malndoge mungkin memerlukaln perhaltialn khusus kalrenal kondisi 

kerjal yalng beralt daln aldalnyal risiko kecelalkalaln kerjal sertal pengalruh dalri lingkungaln 

tempalt tinggall yalng mungkin kuralng balik. Oleh kalrenal itu, perlu aldalnyal upalyal daln 

kerjal salmal dalri semual pihalk untuk memalstikaln alnalk-alnalk tersebut mendalpaltkaln 

perlindungaln daln peralwaltaln yalng balik sesuali dengaln ketentualn dallalm Undalng-

Undalng No. 35 Talhun 2014 tentalng Perlindungaln Alnalk. 

Falktal di lalpalngaln menunjukkaln balhwal malsih balnyalk oralng tual yalng terus 

mendidik alnalknyal melallui kekeralsaln fisik; oralng tual ini berhalralp algalr pengalsuhaln 

yalng merekal berikaln konsisten dengaln pengalsuhaln yalng diberikaln oleh oralng tual 

merekal sebelumnyal, sehinggal palral alyalh (oralng tual) percalyal balhwal inilalh polal alsuh 

yalng terbalik untuk pendidikaln alnalknyal. 

Palsall 13 alyalt (1) Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 2014 yalng mengaltur tentalng 

perlindungaln alnalk berbunyi sebalgali berikut untuk melindungi alnalk dalri kekeralsaln 

fisik secalral normaltif: 

"Setialp alnalk berhalk altals perlindungaln dalri kekeralsaln, eksploitalsi, daln 

diskriminalsi, sertal perlalkualn yalng merugikaln yalng dilalkukaln oleh sialpal pun daln 

dallalm bentuk alpal pun."11 

Perlalkualn yalng sallalh terhaldalp pengalsuhaln alnalk oleh oralng tual yalng bekerjal 

sebalgali buruh brondolaln salwit dengaln beberalpal palsall dallalm Undalng-Undalng No. 35 

Talhun 2014 tentalng Perlindungaln Alnalk, terutalmal yalng berkalitaln dengaln halk daln 

perlindungaln alnalk dalri kekeralsaln, eksploitalsi, daln diskriminalsi. 

Palsall 4 menyebutkaln balhwal alnalk berhalk altals perlindungaln dalri segallal bentuk 

kekeralsaln yalng dilalkukaln oleh sialpal pun daln dallalm bentuk alpal pun, termalsuk 

kekeralsaln yalng dilalkukaln oleh oralng tual altalu kelualrgal. Selalin itu, Palsall 5 alyalt (1) 

menyaltalkaln balhwal setialp alnalk berhalk altals pengalsuhaln yalng sehalt daln sesuali 

                                                           
10 Pasal 6 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 
11 Pasal 13 Ayat 1 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 
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dengaln perkembalngalnnyal, sertal tidalk boleh dikenali perlalkualn yalng merugikaln altalu 

diskriminaltif.12 

Nalmun, perlu diingalt balhwal setialp kalsus perlalkualn yalng sallalh terhaldalp 

pengalsuhaln alnalk halrus ditinjalu secalral individu daln kontekstuall, sehinggal perlu 

dialnallisis dengaln seksalmal daln berkonsultalsi dengaln alhli hukum yalng kompeten. 

 

3. Analisis Hukum Islam Melihat Pengasuhan Anak Oleh Orang Tua (Buruh 

Brondolan Sawit) di Desa Bandar Pasir Mandoge 

Ungkalpaln polal alsuh yalng muncul paldal judul alrtikel ini mengalcu paldal rualng 

lingkup fikih pendidikaln. Menurut Cik Halsaln Bisri, fikih pendidikaln mencalkup 

berbalgali produk pemikiraln keilmualn (keunikaln, persalmalaln, perbedalaln, hubungaln) 

terhaldalp perintalh daln lalralngaln Alllalh daln Ralsul-Nyal, sertal tuntutaln kebutuhaln 

pralktis dallalm kehidupaln malnusial, yalng terkalit dengaln potensi. pembinalaln daln 

pembinalaln di lingkungaln rumalh talnggal daln kemalsyalralkaltaln, seperti pengalsuhaln 

daln pengalsuhaln alnalk, etikal sosiall dallalm malsyalralkalt, daln sosiallisalsi Islalm. 

Hukum Islalm melihalt pengalsuhaln alnalk sebalgali talnggung jalwalb utalmal oralng 

tual, yalng halrus dipenuhi dengaln sebalik-baliknyal. Oralng tual, termalsuk yalng bekerjal 

sebalgali buruh brondolaln salwit di desal Balndalr Palsir Malndoge, halrus berusalhal untuk 

memberikaln perhaltialn daln kalsih salyalng yalng cukup kepaldal alnalk-alnalk merekal, sertal 

menjalgal hubungaln komunikalsi yalng balik dengaln alnalk-alnalk daln memalstikaln balhwal 

alnalk-alnalk mendalpaltkaln pendidikaln yalng balik.13 

Tentu ini jugal menjaldi sallalh saltu palndualn dallalm mendidik alnalk balhwal 

pendidikaln altalu taltal kalrmal/etikal menjaldi balgialn yalng salngalt penting untuk 

dialjalrkaln kepaldal alnalk. Menurut pendidikaln Islalm, aldal berbalgali hall yalng halrus 

dilalkukaln oralng tual terhaldalp alnalknyal dallalm ralngkal mengembalngkaln alkhlalk, 

alkhlalk, daln alkhlalknyal. Di alntalralnyal aldallalh menjaldi palnutaln yalng balik, mengetalhui 

kalpaln halrus memberikaln perintalh, bersikalp aldil daln memberikaln haldialh kepaldal 

alnalk, memenuhi halk alnalk, tidalk malralh altalu kritis, daln membalntu alnalk dallalm 

komitmen daln kepaltuhaln. Ini aldallalh teknik mengaljalr alnalk-alnalk yalng ditunjukkaln 

oleh Nalbi Muhalmmald. 

Oralng tual yalng mengalsuh daln mendidik alnalknyal seringkalli tidalk seimbalng 

dallalm pemalhalmalnnyal tentalng calral mendidik alnalk, seperti yalng ditunjukkaln oleh 

Ralsulullalh SAlW. Alkibalt kuralngnyal kesaldalraln ini, merekal melallalikaln kewaljibalnnyal 

sebalgali oralng tual daln membesalrkaln alnalknyal dengaln calral yalng tidalk diperbolehkaln 

dallalm Islalm. Fenomenal blunder dallalm pengalsuhaln alnalk sering terjaldi salalt ini, 

seperti dengaln kekeralsaln fisik daln emosionall, terlallu ketalt, daln sebalgalinyal. Perlu 

diketalhui oleh oralng tual balhwal polal alsuh merekal salngalt mempengalruhi kepribaldialn 

alnalk menjaldi alnalk yalng sholeh. Begitu jugal seballiknyal, alpalbilal dididik dengaln 

kekeralsaln malkal alnalknyal menjaldi alnalk yalng krisis kepercalyalaln, kuralng dallalm 

                                                           
12 Pasal 4 dan Pasal 5 Ayat 1 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 
13 Fiqh al-Usrah: Konsep Dasar, karya Abdul Halim Abu Shaqqa. Terbit di Mesir pada tahun 

2006. 
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intelegensinyal daln sebalgalinyal.14  Selalin dalri paldal itu, alkhlalk merupalkaln sesualtu 

yalng dalpalt mendorong perbualtaln malnusial secalral spontaln selalin sebalgali fitralh 

(nallurial) malnusial sejalk kecil, jugal dalpalt dilalkukaln melallui kebialsalaln laltihaln daln 

proses pendidikaln sehinggal perbualtaln-perbualtaln itu menjaldi balik. 

Nalmun disalmping dalri itu semual balhwal oralng tual jugal memiliki keterbaltalsaln 

sehinggal terkaldalng  bebralpal hall membualt oralng tual belum sepenuhnyal sempurnal 

dallalm melalku kaln pemelihalralaln terhaldalp alnalk. Di jelalskaln di dallalm all qur’aln suralt 

Alth-thallalq alyalt 7 yalmg alrtinyal: 

“hendalklal oralng yalng malmpu memberi nalfkalh menurut kemalmpualnnyal daln oralng 

yalng disempitkaln rezekinyal hendalklalh memberi nalfkalh dalri halrtal yalng diberikaln Alllalh 

kepaldalnyal. Alllalh tidalk memikulkaln bebal kepaldal seseoralng melalinkaln sekedalr alpal yalng Alllalh 

berikaln kepaldalnyal Alllalh kelalk alkaln memberikaln kelalpalngaln sesudalh kesempitaln” 

Alyalt di altals dengaln jelals menyaltalkaln balhwal seseoralng berhalk memberikaln 

nalfkalh kepaldal oralng yalng beraldal di balwalh tugalsnyal sesuali dengaln kemalmpualnnyal. 

Jikal dial aldallalh oralng yalng dalpalt menyumbalng sesuali dengaln kemalmpualnnyal daln 

oralng yalng penghidupalnnyal dibaltalsi, yalitu jikal dial tidalk malmpu. Merekal yalng 

memiliki balkalt terbaltals jugal dituntut untuk membualt kehidupaln dallalm keterbaltalsaln 

merekal. Alllalh menunjukkaln cintal daln halralpaln yalng talk tergoyalhkaln balgi oralng-

oralng yalng percalyal paldal balgialn ini. 

 

4. UU No 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak Terhadap Tanggung Jawab 

Negara Dalam Pemeliharaan Anak. 

 Undalngaln-undalng nomor 4 Talhun 1979 tentalng kesejalhtralaln alnalk memalpalrkaln 

tentalng ketentualn-ketentualn yalng mengaltur balgalimalnal jikal oralng tual yalng sudalh 

berupalyal sedemikialn rupal mengusalhalkaln halk-halk alnalk tetalpi malsih teralsal kuralng 

kalrenal beberalpal kendallal sebalgali oralng tual malkal talnggung jalwalb tersebut aldallalh 

termalsuk talnggung jalwalb Negalral.   

Palsall 5 (1) Alnalk yalng tidalk malmpu berhalk memperoleh balntualn algalr dallalm 

lingkungaln kelualrgalnyal dalpalt tumbuh daln berkembalng dengaln waljalr. 

Palsall 11 Balb IV Usalhal Kesejalhteralaln Alnalk (1) Upalyal kesejalhteralaln alnalk meliputi 

pembinalaln, pengembalngaln, pencegalhaln, daln rehalbilitalsi. (2) Upalyal kesejalhteralaln 

alnalk dilalkukaln oleh pemerintalh daln/altalu malsyalralkalt. (3) Pralkalrsal kesejalhteralaln 

alnalk oleh Pemerintalh daln/altalu malsyalralkalt dilalkukaln balik di dallalm malupun di lualr 

Lembalgal. (4) Pemerintalh mengalralhkaln, membimbing, mendalmpingi, daln mengalwalsi 

upalyal malsyalralkalt dallalm mengalsuh alnalk. (5) Peralturaln Pemerintalh mengaltur 

tentalng penyelenggalralaln usalhal kesejalhteralaln alnalk sebalgalimalnal dimalksud dallalm 

alyalt (1), (2), (3), daln (4). 

Ketentualn Perallihaln daln Penutup Balb V 14 Palsall Al Keputusaln Presiden 

mengaltur taltal calral kerjal salmal alntalrlembalgal dallalm pelalksalnalaln upalyal kesejalhteralaln 

alnalk. Palsall 15 Semual peralturaln perundalng-undalngaln kesejalhteralaln alnalk tetalp 

                                                           
14 Intelektualita, Pola Asuh Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Raden Fatah, Volume 5, 

Nomor 1, JUni 2016 
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berlalku sepalnjalng tidalk bertentalngaln dengaln peralturaln perundalng-undalngaln ini. 

Palsall 16 Undalng-undalng ini mulali berlalku paldal halri diundalngkaln. Diperintalhkaln 

algalr Undalng-Undalng ini diundalngkaln dengaln penempaltalnnyal dallalm Lembalraln 

Negalral Republik Indonesial algalr setialp oralng mengetalhuinyal. 

Penjelalsaln Undalng-Undalng Republik Indonesial No. 4 Talhun 1979 Tentalng 

Kesejalhteralaln Alnalk. 

Secalral umum, sualtu negalral halrus malmpu membalngun daln memelihalral sistem 

penghidupaln sertal kepribaldialnnyal sekalligus menciptalkaln daln mengelolal 

kelualrgalnyal. Ini aldallalh perusalhalaln kelualrgal yalng telalh diwalriskaln dalri generalsi ke 

generalsi. Untuk memalstikaln upalyal ini, generalsi sebelumnyal halrus membekalli setialp 

generalsi dengaln keinginaln, kemalualn, kalpalsitals, daln keteralmpilaln untuk 

melalksalnalkaln misi ini. Hall ini halnyal dalpalt terwujud jikal generalsi mudal sebalgali 

generalsi penerus dalpalt memiliki daln menghalyalti fallsalfalh hidup balngsal. Alkibaltnyal, 

salngalt penting untuk mengalralhkaln generalsi mudal untuk mengembalngkaln polal 

perilalku yalng konsisten dengaln stalndalr malsyalralkalt. 

Untuk mencalpali tujualn ini, salngalt penting untuk mengembalngkaln, melestalrikaln, 

daln meningkaltkaln kesejalhteralaln alnalk. Palncalsilal aldallalh palndalngaln hidup daln 

lalndalsaln taltalnaln sosiall balgi balngsal Indonesial. Oleh kalrenal itu, upalyal memelihalral, 

mengembalngkaln, daln memaljukaln kesejalhteralaln alnalk halrus dilalndalsi oleh konsepsi 

Palncalsilal untuk menjalmin eksistensi daln kepribaldialn balngsal. Kalrenal alnalk belum 

memiliki kemalmpualn rohalni, jalsmalni, malupun sosiall untuk berdiri sendiri, malkal 

menjaldi talnggung jalwalb generalsi sebelumnyal untuk menjalmin, memelihalral, daln 

menjalgal kepentingaln alnalk. Pemelihalralaln, penjalminaln, daln perlindungaln 

kepentingaln-kepentingaln tersebut halrus dilalkukaln oleh pihalk-pihalk yalng 

memelihalralnyal, dengaln pengalwalsaln daln pengalralhaln Negalral, daln jikal diperlukaln 

oleh Negalral itu sendiri. Sebalgali halsil dalri komitmen ini, oralng yalng bertalnggung 

jalwalb altals pengalsuhaln alnalk jugal halrus melindungi merekal dalri galnggualn eksternall 

altalu internall. 

Pengalsuhaln alnalk, pertalmal daln terutalmal, aldallalh tugals daln talnggung jalwalb 

oralng tual di lingkungaln rumalh; nalmun, untuk tujualn kesinalmbungaln taltalnaln sosiall 

daln kepentingaln alnalk itu sendiri, salngalt penting untuk memiliki seseoralng untuk 

melindunginyal. Undalng-undalng kesejalhteralaln alnalk nomor empalt talhun 1979 Selalin 

alnalk-alnalk yalng kebutuhalnnyal dalpalt terpenuhi secalral aldil, aldal alnalk-alnalk lalin dallalm 

malsyalralkalt yalng menghaldalpi talntalngaln spirituall, fisik, daln sosiall ekonomi daln 

membutuhkaln peralwaltaln khusus, seperti:  

1. Alnalk-alnalk yalng tidalk malmpu.  

2. Alnalk-alnalk terlalntalr.  

3. Alnalk-alnalk yalng mengallalmi malsallalh kelalkualn  

4. Alnalk-alnalk yalng calcalt rohalni daln altalu jalsmalni.  

Sesuali dengaln tujualnnyal, Undalng-undalng ini menurunkaln altalu mengubalh 

persyalraltaln peralturaln perundalng-undalngaln lalinnyal. 
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PENUTUP 

Berdalsalrkaln  penelitialn yalng dilalkukaln gunal telalh menyelesalikaln jurnall ini, malkal 

peneliti mengalmbil kesimpulaln sebalgali berikut: Pertama, Polal alsuh otoriter digunalkaln 

oleh oralng tual (buruh brodolaln salwit) di dusun Balndalr Palsir Malndoge, kalbupalten 

Alsalhaln, sebalgalimalnal disebutkaln dallalm jurnall. Dallalm polal alsuh otoriter ini, oralng tual 

memiliki calral daln normal yalng ketalt dallalm membesalrkaln alnalknyal. Setialp pelalnggalraln 

aldal hukumalnnyal. Salngalt sedikit altalu halmpir tidalk aldal pujialn yalng memvallidalsi 

perilalku alnalk ketikal merekal mengikuti alturaln di rumalh. Jalm kerjal yalng palnjalng, tugals 

yalng beralt, jumlalh walktu yalng terbaltals, daln kendallal keualngaln. sebalgali buruh serpih 

salwit daln kuralngnyal pendidikaln oralng tual (buruh serpih salwit) sertal ketidalkmalmpualn 

menjallalnkaln peraln oralng tual penggalnti salalt bekerjal menyebalbkaln polal alsuh terhaldalp 

alnalk menjaldi galgall, daln penelalntalraln yalng terjaldi mengalkibaltkaln perkembalngaln alnalk 

tidalk teralralh secalral optimall. Kedua, Peraln lingkungaln daln pemerintalh dallalm 

pengalsuhaln alnalk jugal kuralng. Lingkungaln daln pemerintalh halrus dalpalt memenuhi 

kewaljibalnnyal dengaln memberikaln halk alnalk sesuali dengaln Undalng-undalng Nomor 35 

Talhun 2014 tentalng perlindungaln, palsall 1 menegalskaln balhwal halk alnalk merupalkaln 

balgialn dalri halk alsalsi malnusial yalng halrus dijalmin. Oralng tual, kelualrgal, malsyalralkalt, 

negalral, pemerintalh, daln pemerintalh daleralh melindungi daln memenuhi kebutuhaln 

alnalk. Ketiga, Pemerintalh (balik melallui Mendiknals, Menkes, BKKBN, altalu lalinnyal) halrus 

menjaldi pelopor reformalsi undalng-undalng yalng membualt pendidikaln alnalk oralng tual 

menjaldi tidalk relevaln. Pemerintalh jugal halrus memberikaln kondisi yalng kondusif balgi 

palral oralng tual untuk tertalrik mendidik alnalk-alnalknyal, terutalmal yalng malsih belial. 

Tentunyal pemerintalh halrus berusalhal semalksimall mungkin untuk menjalmin 

kepentingaln tersebut didukung oleh pendidikaln oralng tual yalng memaldali. 

 

 

 

REFERENSI 

 

Balmbalng Walluyo, 2002 . “Penelitialn Hukum Dallalm Pralktek” Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal. 
Balumrind D, 1967. Child Malltrealtment alnd optimall alnd optimall calregiving ini sociall contexts. 
Dalrmalwalnti, Al. S., & Gunalwaln, F. 2014. Pengalruh Polal Alsuh Oralng Tual terhaldalp 

Perkembalngaln Alnalk paldal Kelualrgal Pekerjal Brondolaln Salwit di Desal Mekalr Jalyal, 
Kecalmaltaln Kotal Malnnal, Kalbupalten Bengkulu Selaltaln. Jurnall Kebijalkaln daln 
Pengembalngaln Pendidikaln. 2(1).  

Depalrtemen Algalmal RI,. 2006. All-qur’aln daln Terjemalhnyal. Jalkalrtal 
Dr.H.Malimun,MPd, 2018. Psikologi Pengalsuhaln (Mengalsuh Tumbuh kembalng alnalk dengaln 

ilmu), Maltalralm. 
Faldli,. 2013. Halk Allimentalsi Oralng Tual Dalri Alnalk Kalndungnyal, Malkalssalr : Skripsi, 

Universitals Halsalnuddin. hlm. 1-   2. 
Fiqh all-Usralh: 2006. Konsep Dalsalr, kalryal Albdul Hallim Albu Shalqqal. Terbit di Mesir 

Halrjalnto, H., 2015. Polal Pengalsuhaln Kelualrgal dallalm Proses Perkembalngaln Alnalk, Sosio 
Informal. 



Praktik Pengasuhan Anak di Desa BandarPasir Mandoge…. 

 
68 

Inalyalti mal'rifalh, 2018. Cut Dhien Nourwalhidal, Alndri Noor Aldrialnsyalh, Polal Alsuh Alnalk 
Dallalm Kelualrgal Pemulung, UIN Syalrif Hidalyaltullalh Jalkalrtal: Indonesial. Vol.14 no. 1. 

Kompilalsi Hukum Islalm (KHI), 2019. Baldaln Pembinalaln Hukum Nalsionall (BPHN) 
Depkumhalm RI, Jalkalrtal 

Mufidalh Ch,. 2013. Psikologi Kelualrgal Islalm Berwalwalsaln Gender, Mallalng: UIN Malliki 
Press,. 273 

Palsall 6 Undalng-Undalng No. 35 Talhun 2014 Tentalng Perlindungaln Alnalk 
Palsall 13 Alyalt 1 Undalng-Undalng No. 35 Talhun 2014 Tentalng Perlindungaln Alnalk 
Palsall 4 daln Palsall 5 Alyalt 1 Undalng-Undalng No. 35 Talhun 2014 Tentalng Perlindungaln 

Alnalk 
Salntrock,Jhon w,. 2009. Perkembalngaln alnalk Edisi 11, Jalkalrtal; Erlalnggal. 
Sumber Daltal. 2022. Pemerintalhaln Desal Balndalr Palsir Malndoge Kalb. Alsalhaln 
Tuhfaltul Alhwaldzi,. 1310 H/1892 M. kalryal Imalm All-Mubalralkfuri, terbit pertalmal kalli di 

Mesir. 
 
 


